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ABSTRAK 

 

Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Beban Kerja Dan Stres Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Dengan Motivasi Sebagai Variabel Intervening Pada Rumah Sakit 

Bhayangkara Palembang. Jenis penelitian ini Asosiatif. Variabel yang digunakan peneliti 

adalah variabel beban kerja, stres kerja, motivasi kerja dan kinerja. Sampel pada penelitian 

ini yaitu pegawai Rumah Sakit Bhayangkara Palembang  yang berjumlah 150 orang yang 

dipilih secara purposive sampling. Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data 

primer dengan metode pengumpulan data kuesioner. Adapun teknik analisis data yang 

digunakan adalah Structural Modeling Equation (SEM) dengan Aplikasi Program Lisrel. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Beban kerja berpengaruh terhadap kinerja 

pada Rumah Sakit Bhayangkara Palembang, (2) Stres kerja berpengaruh terhadap kinerja 

pada Rumah Sakit Bhayangkara Palembang, (3) Beban kerja berpengaruh terhadap 

motivasi pada Rumah Sakit Bhayangkara Palembang. (4) Stres kerja tidak berpengaruh 

terhadap motivasi pada Rumah Sakit Bhayangkara Palembang (5) Motivasi memperlemah 

pengaruh stres kerja kinerja pada Rumah Sakit Bhayangkara Palembang (6) Motivasi 

memperlemah pengaruh beban kerja terhadap kinerja pada Rumah Sakit Bhayangkara 

Palembang 

Kata Kunci : beban kerja, stres kerja, motivasi, kinerja 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the influence of work load and work stres on 

Employee Performance with Motivation as an Intervening Variable at Bhayangkara 

Hospital Palembang. This is an associative study. The variables used by the 

researcher are workload, work stres, work motivation, and performance. The 

sample in this study consists of 150 employees of Bhayangkara Hospital 

Palembang, selected using purposive sampling. The data used in this study is  

primary data collected through a questionnaire. The data analysis technique used is 

Structural Equation Modelling (SEM) with the Lisrel program application. The 

results of this study indicate that: (1) Workload affects performance at Bhayangkara 

Hospital Palembang, (2) Work stres affects performance at Bhayangkara Hospital 

Palembang, (3) Workload affects motivation at Bhayangkara Hospital Palembang. 

(4) Work stres does not affect motivation at Bhayangkara Hospital Palembang (5) 

Motivation weakens the effect of work stres on performance at Bhayangkara 

Hospital Palembang (6) Motivation weakens the effect of workload on performance 

at Bhayangkara Hospital Palembang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian   

 Manaje$me$n su$mbe$r daya manu$sia (SDM) adalah salah satu$ aspe$k yang 

paling pe$nting dari se$bu$ah o $rganisasi di e$ra glo $balisasi saat ini, kare$na 

pe$nggu$naan su$mbe$r daya manu$sia yang e$fisie$n me$mu$ngkinkan ke$langsu$ngan 

hidu$p pe$ru$sahaan dan pe$rtu$mbu$han e$ko$no $mi yang be$rke$lanju$tan. O$le$h kare$na 

itu$, pe$nting u$ntu$k me$nge$lo $la su$mbe$r daya manu$sia se$cara e$fe$ktif agar dapat 

me$manfaatkan pe$nge$tahu$an dan pro$du$ktivitas me$re$ka se$baik mu$ngkin dalam 

me$ncapai tu$ju$an o$rganisasi.  

Salah satu$ fakto$r yang haru$s dipe$rhatikan o $le$h e$kse$ku$tif dalam 

o$rganisasinya adalah kine$rja karyawannya. Me$nu$ru$t  Busro, (2018;89), kine$rja 

me$ru$pakan hasil ke$rja yang dapat dicapai pe$gawai baik individu$ mau$pu $n 

ke$lo $mpo $k dalam su$atu$ o$rganisasi, se$su$ai de$ngan we$we$nang dan tanggu$ng 

jawab yang dibe$rikan o $rganisasi dalam u$paya me$ncapai visi, misi, dan tu$ju$an 

o$rganisasi be$rsangku$tan de$ngan me$nye$rtakan ke$mampu$an, ke$te$ku$nan, 

ke$mandirian, ke$mampu$an me$ngatasi masalah se$su$ai batas waktu$ yang 

dibe$rikan se$cara le$gal, tidak me$langgar hu$ku$m dan se$su$ai de$ngan mo $ral 

mau$pu$n e$tika.  

Fakto$r-fakto$r yang me$mpe$ngaru$hi kine$rja karyawan adalah hal pe$nting 

yang haru$s dipe$rhatikan u$ntu$k me$mastikan kine$rja yang baik. Me$nu$ru$t   Kasmir, 

(2018 ; 189) fakto$r-fakto$r yang dapat me$mpe$ngaru$hi kine$rja, baik hasil mau$pu $n 
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pe$rilaku$ ke$rja yakni: ke$mampu$an dan ke$ahlian, pe$nge$tahu$an, rancangan ke$rja, 

ke$pribadian, mo $tivasi ke$rja, ke$pe$mimpinan, gaya ke$pe$mimpinan, bu$daya 

o$rganisasi, ke$pu$asan ke$rja, lingku$ngan ke$rja, lo $yalitas, ko $mitme$n, disiplin 

ke$rja. Me$nu$ru$t Armstro$ng dan Baro$n dalam Wibowo, (2016;100), ada be$be$rapa 

fakto$r yang me$mpe$ngaru$hi kine$rja, yaitu$: fakto$r pribadi se$pe$rti ke$te$rampilan, 

ko$mpe$te$nsi, mo $tivasi, dan ko$mitme$n pribadi; fakto$r ke$pe$mimpinan se$pe$rti 

ku$alitas do $ro$ngan, bimbingan, du$ku$ngan dari manaje$r dan tim; fakto$r tim 

se$pe$rti ku$alitas du$ku$ngan re$kan o $rganisasi; e$le$me$n syste$m se$pe$rti siste$m ke$rja 

dan fasilitas yang dise$diakan o$le$h o $rganisasi; fakto$r ke$adaan se$pe$rti tingkat 

te$kanan yang tinggi dan pe$ru$bahan lingku$ngan inte$rnal dan e$kste$rnal. 

Me$nu$ru$t Suswati, (2022;5) be$be$rapa fakto$r yang bisa me$ndo $ro$ng kine$rja 

karyawan salah satunya adalah  mo $tivasi ke$rja karyawan. Mo $tivasi ke$rja dapat 

me$ndo $ro$ng te$rbe$ntu$knya kine$rja karyawan me$lalu$i psiko $lo $gi karyawan yang 

me$mu$askan. Mo$tivasi adalah pe $ne$ntu$ kine$rja dan didasarkan pada asu $msi 

bahwa tanpa do $ro$ngan, be$ke$rja me$njadi malas dan me $mbo $sankan. Jadi, 

mo $tivasi ke$rja ju$ga me$mpe$ngaru$hi kine$rja. 

Selain motivasi, Me$nu$ru$t  Ekawarna, (2018;193) be$ban ke$rja 

be$rpe$ngaru$h te$rhadap kine$rja karyawan. Be$ban ke$rja te$rlalu$ tinggi dan be$ban 

ke$rja te$rlalu$ re$ndah be$rko $re$lasi de$ngan kine$rja yang re$ndah. Pe$ningkatan 

atau$pu$n pe$nu$ru$nan dalam be$ban ke$rja me$nye$babkan pe$nu$ru$nan kine$rja, te$tapi 

pe$ningkatan dalam ku $rva be$ban ke$rja le$bih se$nsitif be$rdampak bu$ru$k pada 

kine$rja karyawan, se $hingga dapat dikatakan se $makin tinggi be$ban ke$rja maka 

se$makin re$ndah kine$rja Jadi, be$ban ke$rja ju$ga me$mpe$ngaru$hi kine$rja. 
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Selain berpengaruh terhadap kinerja, beban kerja juga berpengaruh 

terhadap motivasi. Beban kerja (workload) merupakan salah satu aspek penting 

dalam manajemen sumber daya manusia yang tidak hanya memengaruhi 

kinerja, tetapi juga memiliki korelasi signifikan terhadap motivasi kerja 

karyawan. Motivasi kerja sendiri didefinisikan sebagai seperangkat kekuatan, 

baik dari dalam maupun luar diri, yang mendorong seseorang untuk memulai 

perilaku kerja (Saputra 2024).  

Keseimbangan beban kerja memegang peranan krusial. Ketika beban 

kerja berada pada tingkat yang optimal yaitu, seimbang dengan kemampuan dan 

keahlian karyawan hal ini dapat berfungsi sebagai tantangan yang positif dan 

pada akhirnya akan meningkatkan motivasi (Luthfiana, Sari Kuwara, and 

Puspitorini 2024). Beban kerja yang seimbang memungkinkan karyawan untuk 

fokus pada pencapaian tujuan yang jelas dan menantang, yang sesuai dengan 

Teori Goal-Setting, sehingga mendorong mereka untuk berupaya keras dan 

meningkatkan kinerja (Mellyani, M, and Salju 2025) 

Sebaliknya, ketidakseimbangan beban kerja dapat merusak motivasi. 

Ada dua skenario utama: Pertama Kelebihan Beban Kerja (Overcapacity): 

Beban kerja yang melampaui kemampuan atau standar kerja karyawan dapat 

memicu stres kerja, kelelahan (burnout), dan perasaan tertekan  (Indrayana and 

Putra 2024). Kondisi ini secara langsung dapat menyebabkan karyawan 

kehilangan motivasi untuk bekerja, yang pada gilirannya dapat menyebabkan 

penurunan kualitas dan kuantitas kinerja  (Robbin 2016). Penelitian telah 
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menunjukkan bahwa kelebihan beban kerja memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap motivasi kerja (Syagifa and Priatna 2025)  

Kedua Kekurangan Beban Kerja (Undercapacity): Beban kerja yang 

terlalu rendah juga dapat menimbulkan kerugian. Kondisi ini dapat 

menyebabkan kebosanan, kurangnya tantangan, dan perasaan tidak dihargai, 

yang sama-sama menurunkan motivasi kerja (Luthfiana et al. 2024) . Karyawan 

mungkin merasa energinya tidak dimanfaatkan secara optimal, yang berujung 

pada demotivasi. 

Oleh karena itu, bagi organisasi, pengelolaan beban kerja yang cermat 

bukan sekadar upaya mempertahankan kinerja, tetapi juga merupakan strategi 

fundamental dalam memelihara dan meningkatkan motivasi karyawan. 

Memperhatikan indikator beban kerja seperti kondisi kerja, penggunaan waktu, 

dan target yang harus dicapai menjadi penting untuk menciptakan lingkungan 

kerja yang suportif dan memotivasi (Mellyani et al. 2025)  

Selain beban kerja, stres kerja juga berpengaruh terhadap kinerja. 

Me$nu$ru$t Sinambela, (2021:390) stre$s bisa me$nye$babkan ku $rangnya 

ke$tidakhadiran, pe $nggu$naan alko $ho $l atau$ o$bat-o$batan lainnya se$cara 

be$rle$bihan, kine$rja yang bu $ru$k, atau$ bahkan ke$se$hatan yang be$gitu$ bu$ru$k. Stre$s 

adalah re$aksi tu$bu$h te$rhadap te$kanan yang dibe$rikan padanya. Ke$tika te$rjadi 

stre$ss dalam pe$ke$rjaan, dampak dari stre$ss te$rse$bu$t me$njadi masalah pe $nting 

baik bagi individu $ karyawan mau$pu$n bagi o $rganisasi di mana karyawan te $rse$bu$t 

be$ke$rja. Stre$s yang te$rlalu$ banyak me$mbu$at kine$rja se$se$o $rang me$nu$ru$n dan 

ce$nde$ru$ng tidak pro $du$ktif, te$tapi stre$s yang se$dikit akan me$mbantu$ se$se$o $rang 
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me$mu$satkan pe$rhatian dan kine$rja se$se$o $rang. Jadi, stre$s ke$rja ju$ga be$rpe$ngaru $h 

te$rhadap kine$rja. 

Selain berpengaruh terhadap kinerja, stres kerja juga berpengruh 

terhadap motivasi. Stres kerja merupakan fenomena yang tak terhindarkan 

dalam lingkungan profesional modern. Selain dampak negatif yang jelas 

terhadap kinerja seorang individu, stres kerja juga memiliki kaitan erat dan 

signifikan terhadap aspek motivasi kerja. Motivasi, yang didefinisikan sebagai 

dorongan psikologis yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung 

perilaku manusia untuk mencapai hasil kerja yang optimal  (Hasibuan, 2013, 

seperti dikutip dalam Sinaga & Sinambela, (2013), adalah fondasi bagi 

produktivitas dan kepuasan kerja. 

Ketika seorang karyawan mengalami tingkat stres yang tinggi, baik 

karena beban tugas yang berlebihan, tekanan waktu, atau konflik interpersonal, 

kondisi tegang ini dapat menciptakan disproporsi antara keseimbangan fisik dan 

psikis (Budiyanto & Mochklas, 2020). Dalam jangka pendek maupun panjang, 

stres yang tidak terkelola dengan baik dapat memicu berbagai gejala psikologis 

dan emosional negatif, salah satunya adalah penurunan motivasi kerja ( Sinaga 

& Sinambela, 2013).  

Hasil penelitian Maulidyah (2021) menunjukkan bahwa stres kerja 

secara signifikan dan negatif mempengaruhi motivasi kerja karyawan. Artinya, 

semakin tinggi stres kerja yang dirasakan, semakin rendah motivasi kerja 

karyawa. Kondisi motivasi yang menurun ini pada akhirnya akan menjadi 

variabel perantara yang turut memperburuk penurunan kinerja secara 
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keseluruhan. Dengan demikian, manajemen yang efektif terhadap stres kerja 

bukan hanya krusial untuk mempertahankan kinerja, tetapi juga vital untuk 

menjaga semangat dan daya dorong internal karyawan. Penelitian (Sustriawati, 

Sulaimiah, and Nururly 2022)  dengan judul Pengaruh Stres Kerja Dan Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja Tenaga Kesehatan Puskesmas Karang Baru Lombok 

Timur menyatakan bahwa Hasil analisis data menunjukkan bahwa; (1) stress 

kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja, (2) motivasi 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 

Penelitian Luthfiana et al., (2024)  dengan judul Pengaruh Beban Kerja 

Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT ABC. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa (1) beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT ABC. Sedangkan penelitian Nabila & Syarvina, (2022) dari 

hasil analisis bahwa beban kerja memiliki pengaruh yang tidak signifikan 

terhadap kinerja karyawan karena para karyawan yang bekerja dapat mengatasi 

beban kerja dengan adanya lingkungan kerja yang baik di perusahaan.  

Penelitian lain seperti Sariadi & Heryanda, (2020) dengan judul 

Pengaruh Beban Kerja, Kompensasi dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Bank Jawa Tengah Cabang Purwokerto  menyatakan bahwa hasil 

penelitian menunjukkan bahwa beban kerja mempunyai pengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap kinerja karyawan 

Penelitian Sariadi & Heryanda, (2020) dengan judul Motivasi kerja dan 

pengaruhnya terhadap kinerja pegawai pada kantor camat sawan  menyatakan 

bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
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pegawai sebesar . Penelitian Pragiwani et al., (2020) dengan judul Pengaruh 

Motivasi, Kompetensi, Disiplin Dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa,  motivasi memiliki pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap Kinerja karyawan. 

Penelitian Nanda & Sugiarto, (2020) dengan judul Stres Kerja: 

Pengaruhnya Terhadap Motivasi Kerja Dan Kinerja Karyawan. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa stres kerja berpengaruh negatif terhadap motivasi kerja 

karyawan. Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Stres 

kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. Stres kerja berpengaruh 

negatif secara tidak langsung terhadap kinerja melalui motivasi kerja sebagai 

variabel intervening. 

Research Gap variabel Stres Kerja dan Beban Kerja terhadap Motivasi 

yang diajukan penulis didasarkan atas beberapa pertimbangan berikut: 

a. Inkonsistensi Hasil Penelitian (Inconsistency in Findings) 

Banyak penelitian terdahulu menghasilkan temuan yang tidak 

konsisten mengenai arah dan signifikansi hubungan antara stres kerja, beban 

kerja, dan motivasi. Beberapa studi menemukan bahwa Stres Kerja 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Motivasi (misalnya, stres 

berlebihan menurunkan dorongan untuk bekerja). 

Namun, penelitian lain menemukan bahwa stres kerja justru 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi atau tidak berpengaruh 

signifikan sama sekali. Fenomena ini bisa dijelaskan dengan konsep eustress 
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(stres positif yang menantang dan memotivasi) vs. distress (stres negatif 

yang melemahkan). 

Begitu pula dengan Beban Kerja, ada yang menemukan beban kerja 

yang tinggi menurunkan motivasi, tetapi ada juga yang menunjukkan beban 

kerja yang menantang (challenging workload) justru meningkatkan 

motivasi. 

Research Gap yang muncul karena kurangnya pemahaman yang 

jelas mengenai kondisi atau faktor-faktor apa yang menyebabkan stres kerja 

atau beban kerja memberikan dampak positif (memotivasi) atau negatif 

(melemahkan motivasi). Sehinggan Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

untuk mengidentifikasi variabel mediasi (intervening) atau variabel 

moderasi (moderating) yang dapat menjelaskan inkonsistensi ini, misalnya 

Kepuasan Kerja, Dukungan Organisasi, Karakteristik Individu (resiliensi), 

atau Gaya Kepemimpinan. 

b. Peran Motivasi sebagai Variabel Mediator/Moderator 

Sebagian besar penelitian berfokus pada stres kerja dan beban kerja 

sebagai variabel independen (mempengaruhi) dan motivasi sebagai variabel 

dependen (dipengaruhi). Namun, peran motivasi sendiri dalam konteks 

hubungan ini masih bisa dieksplorasi lebih dalam. 

Motivasi sebagai Variabel Moderasi yaitu  Terdapat kesenjangan 

dalam meneliti sejauh mana tingkat Motivasi (intrinsik atau ekstrinsik) yang 

dimiliki karyawan dapat memoderasi atau memperkuat/memperlemah 
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hubungan antara Stres Kerja atau Beban Kerja terhadap hasil lain (seperti 

Kinerja atau Kepuasan Kerja) 

Contoh: Apakah karyawan dengan motivasi intrinsik yang tinggi 

akan lebih tahan terhadap dampak negatif beban kerja yang tinggi 

dibandingkan karyawan dengan motivasi rendah? 

Motivasi sebagai Variabel Mediasi yakni Juga terdapat kesenjangan 

dalam meneliti apakah Beban Kerja atau Stres Kerja mempengaruhi hasil 

seperti Kinerja Karyawan secara langsung atau justru melalui perannya 

dalam membentuk Motivasi Karyawan terlebih dahulu. 

Research Gap yang Muncul adalah Perlu penelitian yang secara 

eksplisit menguji model yang menempatkan Motivasi sebagai variabel 

moderasi antara Stres/Beban Kerja dengan variabel hasil (misalnya Kinerja) 

atau sebagai variabel mediasi dalam hubungan tersebut. 

Research gap utk variabel stres kerja dan beban kerja terhadap kinerja 

yakni:  

a.  Inkonsistensi Hasil (Theoretical and Empirical Inconsistency) 

Ini adalah research gap yang paling umum dan kuat untuk topik ini. 

Hasil studi terdahulu seringkali kontradiktif mengenai arah dan signifikansi 

hubungan antar variabel. Hasil yang ditemukan sebagian penelitian 

menemukan negatif signifikan (beban tinggi, kinerja turun).  

Inkonsistensi Teoritis Sebagian penelitian lain menemukan tidak 

signifikan atau bahkan positif signifikan (beban yang menantang 

meningkatkan kinerja). Hasil yang ditemukan sebagian penelitian 
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menemukan negatif signifikan (stres tinggi, kinerja turun). Hasil yang 

ditemukan sebagian penelitian lain menemukan positif signifikan, yang 

menyatakan stres moderat meningkatkan kinerja. Ada juga yang 

menemukan tidak signifikan. 

Research gap untuk variabel motivasi terhadap kinerja yakni adanya 

Inkonsistensi hasil empiris (The Inconsistent Findings) dimana penelitian 

ada yang menyatakan motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja. Dan ada yang menyatakan motivasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja. Inkonsistensi ini memerlukan eksplorasi variabel-variabel 

lain yang mungkin memoderasi atau memediasi hubungan tersebut, 

sehingga efek motivasi hanya muncul dalam kondisi tertentu. 

RS Bhayangkara juga senantiasa memperhatikan kinerja pegawainya. 

Kinerja pegawai selama ini tampak kurang maksimal, hal ini dapat dibuktikan 

dengan belum maksimalnya pegawai medis seperti dokter, perawat, dan tenaga 

laboratorium menghadapi tuntutan kerja yang tinggi. Mereka harus mengambil 

keputusan cepat namun tetap akurat seperti dokter IGD harus menilai kondisi 

pasien dalam hitungan menit untuk menentukan tindakan penyelamatan. Selain 

itu perawat harus memantau tanda vital, memberikan obat sesuai jadwal, dan 

mendokumentasikan perubahan kondisi pasien. 

 Fe$no $me$na te$rkait pe$rmasalahan kine$rja, salah satu penilaian kinerja 

yang mudah diketahui adalah dengan melihat rating RS Bhayangkara pada 

aplikasi google review. Dimana pada saat ini didapatkan rating sebesar 4,3 dari 

1.073 ulasan yang masuk.  



11 
 

 

 

 
Gambar 1 1 Rating kinerja RS Bhayangkara 

 

Berdasarkan catatan laporan pengaduan dari masyarakat yang masuk ke 

RS Bhayangkara terdapat 9 pengaduan masyarakat terhadap kinerja  yang 

berasal dari berbagai sumber seperti dari kotak saran, bantuan pengaduan Polisi, 

google review dan whatsapp. Semuanya telah di selesaikan oleh pihak RS 

Bhayangkara dengan baik. Data laporan Indeks kepuasan rumah sakit 

berdasarkan catatan laporan mencapai angka realisasi sebesar 98,88% 

meningkat dari tahun sebelumnya diangka 94% pada tahun 2023. 

Jumlah pasien di atas menggambarkan jumlah tugas yang harus 

diselesaikan pegawai. Akibat banyaknya pasien maka secara kualitas tugas 

pegawai menjadi kurang baik seperti ada beberapa pegawai tidak mau 

mengikuti pelatihan atau perkembangan ilmu medis terbaru yang relevan 

dengan pekerjaannya.  Selain itu  pegawai hanya menunggu perintah dan tidak 

proaktif mencari cara untuk meningkatkan efisiensi atau menyelesaikan 

masalah 
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Pe$gawai yang be$rtu$gas se$bagai pe$rawat me$mpu$nyai tu$gas se$pe$rti 

pe$rawatan dan pe$mantau$an ko$ndisi pasie$n, do$ku$me$ntasi me$dis, me$mbe$rikan 

o$bat dan te$rapi, me$njaga ke$nyamanan dan ke$amanan pasie $n, se$rta 

be$rko $mu$nikasi de$ngan do $kte$r dan tim me$dis lainnya u $ntu$k me$mastikan pasie$n 

me$ne$rima pe$rawatan yang te$rbaik. Namu $n, terdapat fenomena bahwa masih 

te$rdapat pe$rawat yang tidak dapat me $nye$le$saikan pe$ke$rjaan te$pat waktu$, 

misalnya ke$te$rlambatan dalam me $ncatat info $rmasi me$dis te$ntang pasie $n, 

se$pe$rti riwayat ke $se$hatan, hasil te$s dan re$se$p o $bat. Beberapa pegawai kadang 

sering terlambat masuk kerja atau pulang lebih cepat (tanpa izin) dan menunda-

nunda pekerjaan atau tugas yang seharusnya diselesaikan tepat waktu. 

Efektivitas pegawai menggambarkan sejauh mana pegawai mampu 

mencapai tujuan organisasi dengan cara yang tepat, sesuai standar rumah sakit 

dan etika profesi. Dalam konteks rumah sakit, efektivitas bukan hanya soal 

produktivitas, tetapi juga keselamatan pasien, koordinasi antar-unit, dan 

kepatuhan terhadap prosedur klinis. Fenomena yang tampak adalah pada saat 

respon pegawai di IGD dimana penanganan perawatan di IGD kadang 

membutuhkan ketelitian sesuai kemampuan teknis perawat dan dokter serta 

pegawai lainnya. Kadang kala keluarga pasien tidak sabar menunggu kabar dan 

respon dari petugas RS sehingga mempengaruhi kepuasan pasien dan keluarga. 

Masalah kemandirian juga menjadi kendala akibat  jaringan atau Sistem 

Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) yang kadang belum 

stabil/gangguan, sehingga memaksa petugas bekerja ganda (manual dan 

elektronik), hal ini mengakibatkan pegawai tidak dapat menyelesaikan 
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masalahnya secara mandiri. Selain itu gaya manajemen yang kurang 

mendukung atau koordinasi yang mengakibatkan pegawai memerlukan 

bantuan dalam menyelesaikan masalahnya. 

Masalah kinerja juga dapat disebabkan oleh motivasi. Di sebuah rumah 

sakit, motivasi pegawai menjadi elemen yang sangat penting karena 

lingkungan kerjanya penuh tekanan, risiko tinggi, dan berorientasi pada 

keselamatan pasien. Setiap hari, para dokter, perawat, petugas laboratorium, 

farmasis, hingga staf administrasi bekerja dalam ritme cepat yang menuntut 

ketelitian dan empati, sehingga motivasi menjadi bahan bakar utama yang 

menjaga mereka tetap bersemangat 

Terhadap motivasi  teradapat fenomena seperti Indikasi kurangnya 

motivasi dapat dilihat dari suasana kerja yang nyaman dan aman serta fasilitas 

juga kurang maksimal seperti digitalisasi proses kerja (EMR, antrian online) 

yang belum maksimal di mnafaatkan 

Motivasi lainnnya adalah pemberian insentif kepada pegawai dan staf 

dimana belum ada pemberian insentif bagi karyawan/staf yang menunjukkan 

prestasi lebih baik. Padahal pemberian insentif akan mendorong mereka untuk 

bekerja lebih keras, meningkatkan kinerja, dan mencapai tujuan organisasi, 

yang bisa berupa uang (bonus, komisi) atau non-uang (pengakuan) untuk 

memenuhi kebutuhan dan meningkatkan kesejahteraan karyawan. 

Permasalahan pemberian insentif di RS Bhayangkara Palembang juga 

berhubungan dengan  kurangnya standar formula yang adil,  kemudian ada 

hambatan koordinasi dan administrasi,  serta adanya isu inefisiensi 
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anggaran yang menyebabkan pemotongan atau penundaan, sering kali terkait 

dengan perbedaan status kepegawaian,  

Permasalahan lain yang mengindikasikan motivasi kerja pegawai 

adalah pengakuan akan keberhasilan menyelesaikan pekerjaan dengan baik. 

Sering kali pekerjaan yang dilakukan kurang mendapat apresiasi sehingga 

karyawan merasa itu menjadi hal yang biasa saja. Pengakuan seperti pemberian 

materi, atau non materi seperti pujian, sertifikat karena berprestasi kurang 

maksimal.  

Masih dalam hubungannya dengan indikator motivasi, terdapat 

masalah dalam hal pekerjaan itu sendiri, yaitu masih ada pegawai yang  merasa 

identitas profesionalnya belum di rasakan. Hal ini membuat pegawai kurang 

termotivasi bekerja. Pegawai juga kurang memiliki rasa bangga terhadap 

profesi kesehatan, hal ini berpotensi pegawai kurang memiliki kesungguhan 

dalam bekerja. 

Fe$no $me$na se$lanju$tnya yang dite$mu$kan adalah pe$rmasalahan be$ban 

ke$rja. Data Utama pada tahun 2024 tercatat jumlah pasien dalam rangka 

memberikan layanan kesehatan kepada personil Polri, ASN, Keluarga dan 

Masyarakat umum  melebihi target yang ditetapkan sebesar 277.070 orang  

sementara realisasi mencapai 385.880 pasien atau mencapai 139,27%. Ini juga 

menandakan beban kerja pegawai meningkat dan tentu saja akan meningkatkan 

stres kepada karyawan dan pegawai RS  
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Tabel I 1  

Indikator Kinerja Utama Tahun 2024 

Indikator Kinerja Utama Target Realisasi Capaian 

Jumlah pasien dalam rangka memberikan 

layanan kesehatan kepada personil Polri, 

ASN, Keluarga dan Masyarakat umum   

277.070 385.880 139,27%. 

Sumber : LKIP RS Bhayangkara Palembang tahun 2024  

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa target yang harus dicapai 

pegawai terlalu banyak. Fenomena yang tampak seperti shift yang panjang 

dapat mengurangi akurasi dan meningkatkan risiko kesalahan medis. Kemudian 

ketidakseimbangan rasio tenaga kesehatan–pasien menurunkan kualitas 

pelayanan 

Berikut data perbandingan rekapitulasi pasien rawat jalan yang 

ditangani RS Bhayangkara tahun 2024/2025 hingga pada bulan Oktober di 

masingmasing tahun. Berdasarkan data tersebut  pegawai yang melayani pasien 

berfluktuasi dari bulan ke bulan .  

Tabel I 2  

Rekapitulasi perbandingan Pasien Rawat Jalan Tahun 2024- 2025 

Bulan Pasien tahun 
2024 

Pasien tahun 
2025 

naik/turun  % 

JANUARI 5813 5569 -244 -4,4 

FEBRUARI 5265 5335 70 1,3 

MARET 5276 4627 -649 -14,0 

APRIL 4974 4887 -87 -1,8 

MEI 5290 4958 -332 -6,7 

JUNI 4458 4729 271 5,7 

JULI 5494 5391 -103 -1,9 

AGUSTUS 5470 5083 -387 -7,6 

SEPTEMBER 5409 5177 -232 -4,5 

OKTOBER 6004 5771 -233 -4,0 

NOVEMBER 5327 NA NA NA 

DESEMBER 5579 NA NA NA 

 Sumber : data Laporan RS Bhayangkara 2024/2025 
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Dalam hubungannya dengan kondisi pekerjaan, kondisi di atas kadang 

mengakibatkan pe$gawai yang me$nge$rjakan tu$gas tidak se$su$ai tu$gas po $ko$k dan 

fu$ngsi (tu $po$ksi). Hal ini dikarenakan adanya tu$po$ksi tambahan dilu $ar tu$po$ksi 

u$tama se$ring me$nyita waktu$ ke$rja. Tupoksi  ini beragam berdasarkan Unit kerja 

dan sering tumpeng tindih dengan tenaga Kesehatan lainnya. Tu $po$ksi yang 

te$rlalu$ banyak me$njadi be$ban ke$rja pe$gawai. Be$be$rapa pe$gawai yang be$rtu$gas 

se$bagai pe$rawat me$nyatakan bahwa ju$mlah pasie$n yang banyak tidak 

diimbangi de$ngan ju$mlah SDM.  

Masalah pengunaaan waktu juga muncul akibat vo$lu$me$ pe$ke$rjaan 

me$ningkat se$hingga bu$tu$h waktu$ e$kstra u$ntu$k me$nye$le$saikan tu$gas pe$ke$rjaan. 

Akibat selanjutnya beberapa pekerjaan tidak dapat diselesaikan tepat waktu 

dan hal ini tentu berdampak pada  kinerja secara keseluruhan.  

Beban kerja Pe$rawat yang ideal (Safe Workload) harus 

mempertimbangkan keselamatan pasien, kualitas asuhan, dan kesehatan 

mental/fisik perawat. Selain itu beban kerja juga dihitung dari.tingkat 

ketergantungan pasien (contoh: pasien anak atau bayi butuh lebih banyak 

waktu untuk dilayani),  jenis tindakan (misal : kemoterapi vs. rawat inap biasa), 

dan dokumentasi pekerjaan (Laporan keperawatan, rekam medis elektronik). 

Perawat yang me $mpu$nyai be$ban ke$rja yang tinggi se$ring me$le$watkan waktu $ 

istirahat dan tidak bisa be $rpikir je$rnih kare$na banyaknya pe$ke$rjaan yang haru $s 

dise$le$saikan, dan ku$rangnya ke$rja sama antar re$kan ke$rja dalam me$nye$le$saikan 

tu$gas. 
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Tabel I 3  

Jumlah Pasien Rawat Inap Tahun 2025  
 

NO BULAN 

  PASIEN UMUM PASIEN  

POLRI  JHR PNS KEL SIS JMH BPJS TAH MANDIRI 
SELURUH 

  

1 JANUARI 75 337 7 149 0 231 724   0 955 

2 FEBRUARI 57 255 3 123 0 183 694 0 0 877 

3 MARET 52 213 0 127 0 179 540 0 0 719 

4 APRIL 53 230 2 150 0 205 805 0 0 1010 

5 MEI 63 307 6 111 0 180 672 0 0 852 

6 JUNI 61 301 4 124 0 189 546 0 0 735 

7 JULI 59 310 4 121 0 184 638 0 0 822 

8 AGUSTUS 75 390 6 118 0 199 630 0 0 829 

9 SEPTEMBER 66 332 5 141 0 212 734 9 29 984 

10 OKTOBER 85 441 6 172 1 264 787 5 29 1.085 

11 NOVEMBER   0       0       0 

12 DESEMBER   0       0       0 

SUB TOTAL 646 3116 
43 1336 1 2026 6770 14 58 

8.868 TOTAL 646 

JMH SELURUH 2026 6842 

Sumber : data Laporan RS Bhayangkara 2025 

Permasalahan umum standar kerja di Rumah Sakit meliputi kurangnya 

kesadaran dan budaya pelaporan insiden (keselamatan pasien & K3) dimana 

pegawai sering menganggap insiden biasa dan enggan melaporkannya (budaya 

"biasa terjadi"), Kemudian sikap menganggap remeh dimana kecenderungan 

berasumsi atau meremehkan potensi bahaya.  Hal lain  keterbatasan anggaran 

& peralatan yang menyebabkan sarana & prasarana K3 tidak lengkap 

(misal, sprinkler, detektor asap). yang semuanya berujung pada pelaksanaan 

standar yang belum maksimal dan berdampak pada mutu pelayanan serta 

keselamatan kerja dan pasien. 

Fe$no $me$na lain yang dite $mu$kan pe$ne$liti be$rkaitan de$ngan stre$s ke$rja. 

Seju$mlah pe$gawai ju$ga me$ngaku$ me$ngalami ke$le$lahan yang berujung pada 

kondisi kesehatan karyawan yang terganggu, Secara psikologi, indikasi 

masalah beban kerja terihat dari komunikasi antara tenaga kesehatan dan 
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pasien sering menjadi sumber masalah, seperti istilah medis yang sulit 

dipahami kemudian pegawai kurang empati karena kelelahan serta keluarga 

pasien menafsirkan instruksi secara berbeda. 

Akibatnya, pasien merasa tidak mendapatkan penjelasan yang cukup 

atau salah memahami prosedur yang akan dilakukan. Hal ini dapat memicu 

ketidakpuasan, keluhan, bahkan sengketa medis. 

Se$lain itu$, te$rdapat be$be$rapa pe$gawai yang me$ngaku$ su$lit 

be$rko $nse$ntrasi dan e$mo $si yang labil saat be $ke$rja. Be$be$rapa pe$rilaku$ pe$gawai 

me$njadi hilang konsentrasi karena pekerjaan yang dilakukan melebihi 

kemampuan karyawan. Secara fisik, indikasi masalah dapat dilihat dari 

beberapa karyawan ada yang mengalami ganggu $an asam lambu $ng. Hal ini 

dapat dilihat dari keluhan Perawat yang sering konsultasi dengan dokter atau 

sesama petugas medis.  

Pegawai rumah sakit sering bekerja dalam tekanan waktu, yang 

berakibat pada beberapa pekerjaan kadang menjadi tertunda.  

Pada jam-jam sibuk, komunikasi menjadi serba cepat dan kurang teliti. 

Misalnya pada perawat di IGD harus berkoordinasi dengan dokter sambil 

menangani beberapa pasien sekaligus. Hal ini mengakibatkan pegawai kadang 

menghindar dari tugas (enggan mengerjakan). Staf medis sering harus 

menjawab pertanyaan keluarga pasien di sela pekerjaan klinis serta waktu yang 

terbatas membuat pesan mudah terputus atau disampaikan secara tidak 

lengkap.  
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Be$rdasarkan latar be$lakang di atas, maka pe $nu$lis te$rtarik me$ngangkat 

ju$du$l Pengaruh Beban Kerja Dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Dengan Motivasi Sebagai Variabel Intervening Pada Rumah Sakit 

Bhayangkara Palembang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan dari u $raian latar be$lakang di atas, maka pe$rmasalahan yang 

dapat dike$mu$kakan dalam pe$ne$litian ini adalah:  

1. Apakah ada pe$ngaru$h yang signifikan beban kerja te $rhadap kine$rja 

pegawai pada Rumah Sakit Bhayangkara Palembang? 

2. Apakah ada pe$ngaru$h yang signifikan stres kerja terhadap kinerja pegawai 

pada Rumah Sakit Bhayangkara Palembang? 

3. Apakah ada pe$ngaru$h yang signifikan beban kerja te $rhadap motivasi kerja 

pada Rumah Sakit Bhayangkara Palembang? 

4. Apakah ada pe$ngaruh yang signifikan stres kerja terhadap motivasi kerja 

pada Rumah Sakit Bhayangkara Palembang? 

5. Apakah ada pengaruh yang signifikan motivasi kerja memediasi beban 

kerja dan stres kerja terhadap kinerja pegawai pada Rumah Sakit 

Bhayangkara Palembang? 

6. Apakah ada pengaruh yang signifikan motivasi kerja terhadap kinerja 

pegawai pada Rumah Sakit Bhayangkara Palembang? 
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C. Tujuan Penelitian    

Be$rdasarkan ru $mu$san masalah, maka tu$ju$an pe$ne$litian ini mengetahui dan  

menganalisis$: 

1. Pe$ngaru$h beban kerja te $rhadap kinerja  pegawai pada Rumah Sakit 

Bhayangkara Palembang 

2. Pe$ngaru$h stres kerja terhadap kinerja pegawai pada Rumah Sakit 

Bhayangkara Palembang 

3. Pe$ngaru$h beban kerja te$rhadap motivasi kerja pegawai pada Rumah Sakit 

Bhayangkara Palembang 

4. Pe$ngaru$h stres kerja terhadap motivasi pegawai pada Rumah Sakit 

Bhayangkara Palembang 

5. Pengaruh motivasi kerja memediasi beban kerja dan stres kerja terhadap 

kinerja pegawai pada Rumah Sakit  Bhayangkara Palembang 

6. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada Rumah Sakit 

Bhayangkara Palembang 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis 

maupun praktis dengan penjabaran sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan masu$kan dalam 

pe$nge$mbangan ilmu$ MSDM khu$su$snya yang be$rkaitan langsu$ng de$ngan 
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kine$rja karyawan te$rmasu$k fakto$r-fakto$r me$mpe$ngaru$hinya se$pe$rti mo $tivasi 

ke$rja, be$ban ke$rja, dan stre$s ke$rja.. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan inpu$t dan masu$kan 

bagi Manaje$me$n di Rumah Sakit Bhayangkara Palembang me$nge$nai 

Pengaruh Beban Kerja dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dengan 

Motivasi Sebagai Variabel Intervening Pada Rumah Sakit Bhayangkara 

Palembang se$hingga dapat dijadikan masu $kan u$ntu$k me$ningkatkan kine$rja 

pe$gawainya, dan ju$ga u$ntu$k pe$nge$mbangan pe$ne$litian se$lanju$tnya. 
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